
Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Volume 15 Nomor 2 Tahun 2022 

307 

Anton Nasrullah, Dadang Juandi, Widya Dwiyanti 

SURVEY: PERSEPSI GURU DAN DOSEN TERHADAP 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA SECARA DARING 
 

Anton Nasrullah1)*, Dadang Juandi2), Widya Dwiyanti3) 

1Universitas Bina Bangsa 

2Universitas Pendidikan Indonesia 

3Universitas Sebelas April 
 

anton.nasrullah@binabangsa.ac.id  
 

ABSTRACT 

The lack of direct interaction between students and teachers; students and lecturers become 

obstacles to learning mathematics online (online). Starting with preparation, perception, core 

activities, and closing activities, the online learning process is carried out face-to-face in 

various locations through video conferencing. The purpose of this study was to assess online 

learning from the point of view of teachers and mathematics lecturers. The descriptive survey is 

the type of research used in this case. This study involved 133 teachers and mathematics 

lecturers as participants. This study investigates the perceptions of teachers and lecturers about 

online learning. The findings reveal that mathematics teachers and lecturers always prepare 

online learning with an average of 72.56 percent; perception in online learning with an average 

of 68.68 percent; core activities of implementing online learning with an average percentage of 

43.94 percent; and closing activities with an average percentage of 57.75 percent. The study's 

results revealed that the average perception of mathematics teachers and lecturers in online 

learning was 60.73 percent, with indicators of learning preparation, perception, core activities, 

and closing activities. As a result, the preparation of mathematics teachers and lecturers in the 

online learning process needs to be improved, starting from preparation activities to closing 

activities with devices that support learning technology.  

 

Keywords:  Perception, teacher, lecturer, distance learning, daring (online). 

 

ABSTRAK 

Minimnya interaksi langsung antara siswa dan guru; mahasiswa dan dosen menjadi kendala terhadap 

pembelajaran matematika secara daring (online). Dimulai dari persiapan, persepsi, kegiatan inti, 

sampai kegiatan penutup, proses pembelajaran daring dilakukan secara tatap muka dengan lokasi 

yang beragam melalui video conference. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai 

pembelajaran daring melalui sudut pandang guru dan dosen matematika. Survei deskriptif adalah 

jenis penelitian yang digunakan dalam kasus ini. Penelitian ini melibatkan 133 guru dan dosen 

matematika sebagai partisipan. Studi ini menyelidiki persepsi guru dan dosen matematika tentang 

pembelajaran daring. Hasil temuan mengungkapkan bahwa guru dan dosen matematika selalu 

menyiapkan pembelajaran daring dengan rata-rata 72,56 persen; persepsi dalam pembelajaran daring 

dengan rata-rata 68,68 persen; kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran daring dengan persentase 

rata-rata 43,94 persen; dan kegiatan penutup pembelajaran dengan persentase rata-rata 57,75 persen. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa rata-rata persepsi guru dan dosen matematika dalam 

pembelajaran daring sebesar 60,73 persen, dengan indikator persiapan pembelajaran, persepsi, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Alhasil, persiapan guru dan dosen matematika dalam proses 

pembelajaran daring perlu ditingkatkan mulai dari kegiatan persiapan sampai kegiatan penutup 

dengan perangkat pendukung teknologi pembelajaran. 

Kata kunci: Persepsi, guru, dosen, distance learning, daring (online). 
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A. PENDAHULUAN 

Sistem pembelajaran dari tingkat 

dasar hingga perguruan tinggi di masa 

pandemi COVID-19, dilakukan secara 

daring (Bahasoan et al., 2020; Pokhrel, et 

al., 2021; Wijaya et al., 2021). 

Pembelajaran daring memungkinkan siswa 

untuk belajar di waktu luang mereka sambil 

juga mencegah penyakit menular (Shah et 

al., 2020; Yulia, 2020). Sistem 

pembelajaran daring dilaksanakan melalui 

software atau jejaring sosial dan peralatan 

pendukung seperti laptop, handphone, atau 

PC (personal computer) yang terhubung 

dengan koneksi internet yang memadai 

(Handayani et al., 2021; Ristanto et al., 

2020; D. Zhang et al., 2016; Khamparia & 

Pandey, 2017; Wijaya et al., 2021). 

Guru/dosen dan siswa/mahasiswa dalam 

pembelajaran daring membutuhkan 

lingkungan rumah yang ramah belajar dan 

koneksi internet yang baik. Pemerintah 

berupaya memberikan fasilitas yang 

memadai kepada guru / dosen dan siswa / 

mahasiswa untuk meyakini bahwa proses 

pembelajaran daring akan berhasil. 

Sebelum masa COVID-19, berbagai 

universitas di seluruh dunia, termasuk 

Indonesia, telah menerapkan pendidikan 

jarak jauh secara daring (Nácher et al., 

2021; Sidhu & Gage, 2021; Wijaya et al., 

2021). Untuk seluruh wilayah Indonesia, 

proses pembelajaran selama masa covid 19 

perlu dilakukan secara daring. Pendidik 

membantu pembelajaran jarak jauh melalui 

daring, tatap muka, atau kombinasi 

keduanya, tergantung pada kondisi dan 

ketersediaan teknologi pembelajaran. 

(Wijaya et al., 2021). Lembaga Pendidikan 

Indonesia mempromosikan lingkungan 

belajar daring di seluruh wilayah Indonesia. 

Hal ini mendorong semua guru dan dosen 

matematika untuk menggunakan metode 

dan alat pembelajaran untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran daring. Salah satu 

upaya yang dilakukan oleh guru dan dosen 

matematika untuk mengadopsi proses 

pembelajaran daring pada masa COVID-19 

adalah menggunakan video conference 

(Zoom, Google Meet, dan lain-lain). 

Proses pembelajaran dilakukan 

secara daring dapat dilakukan secara tatap 

muka dengan lokasi yang berbeda melalui 

video Conference (Aulia et al., 2018; 

Solehana et al., 2019). Beberapa program 

seperti Google Meet dan Zoom Meet dapat 

digunakan untuk pembelajaran video 

conference (Kornpitack & Sawmong, 2022; 

Durak et al., 2022; Mpungose, 2021; 

Wijaya et al., 2021). Proses pembelajaran 

seperti mengunggah materi, tugas, dan kuis 

menggunakan kemampuan program seperti 

Google Classroom, Edmodo, dll. Semua 

materi dan penilaian yang diberikan oleh 

guru dan dosen matematika ditawarkan 

secara daring untuk tetap belajar selama 

masa covid 19. Pembelajaran daring 

memungkinkan fleksibilitas temporal yang 

lebih besar; siswa dapat belajar kapanpun 
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dan dimanapun mereka inginkan, tanpa 

memperhatikan batasan ruang dan waktu 

(Zhang et al., 2020; Hong, 2022; Alcázar 

Benjumea & Iñiguez, 2022). 

Guru dan dosen matematika berupaya 

menciptakan mekanisme pembelajaran 

daring mulai dari perencanaan 

pembelajaran hingga pelaksanaan 

pembelajaran untuk memenuhi tujuan 

pembelajaran bahkan daring selama masa 

covid 19.  Proses pembelajaran daring 

diharapkan dapat berjalan dengan lancar 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dan 

mahasiswa (Szopiński & Bachnik, 2022; 

Calamlam et al., 2022). Temuan 

menunjukkan bahwa mekanisme proses 

pembelajaran daring dapat meningkatkan 

keterlibatan social antara Guru / dosen 

dengan siswa / mahasiswa (Khamparia & 

Pandey, 2017; Rhim & Han, 2020). Adapun 

indicator pelaksanaan pembelajaran daring 

adalah persiapan, apersepsi, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup (Wijaya et al., 2021; 

Tri Widiyani, 2021). Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk men-survey dalam prsoses 

pembelajaran daring dari sudut pandang 

persepsi guru dan dosen matematika mulai 

dari persiapan persiapan pembelajaran 

daring, apersepsi pembelajaran daring, 

kegiatan inti pembelajaran daring, dan 

kegiatan penutup dalam pembelajaran 

daring.

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan teknik survei. 

Saat melakukan survei, ukuran sampel dan 

keterwakilan adalah dua pertimbangan 

penting. Di Banten, peneliti memberikan 

kuesioner kepada 133 guru dan dosen 

matematika. Salah satu alat awal yang 

paling ampuh dan sering digunakan dalam 

penelitian survei adalah pemilihan guru dan 

dosen dari pilihan mata pelajaran atau 

kursus yang diberikan. Survei dirancang 

dengan informasi terbatas untuk 

mendapatkan tanggapan yang terbuka dan 

jujur dari para guru dan dosen matematika. 

Ukuran sampel ditentukan dalam dua 

proses. Yang pertama adalah menentukan 

berapa banyak jawaban tambahan yang 

diperlukan berdasarkan pengamatan untuk 

mencapai ukuran sampel yang dapat 

diterima. Kedua, berdasarkan temuan 

penelitian percontohan. Struktur kuesioner, 

serta substansi dan bahasa objek, diteliti. 

Pengumpulan data, penilaian 

struktural, dan penyajian narasi visual yang 

dihasilkan merupakan tahapan yang 

dilakukan (Decuypere, 2020) dalam 

penelitian. Data dikumpulkan dengan 

mengisi formulir Google sebanyak 29 

pernyataan. Hasil pendataan responden 

diubah menjadi tabel dalam bentuk 

persentase. Persentase tersebut dievaluasi 

dan diklasifikasikan berdasarkan penilaian 

guru dan dosen matematika sebagai 

pengajar (Tabel 1). 
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Kuesioner berupa pernyataan 

persepsi guru dan dosen matematika dalam 

proses pembelajaran daring dengan empat 

indicator dan dua puluh subindikator yang 

merupakan (Table 1). Penelitian populasi 

ini dibatasi mulai dari persiapan, apersepsi, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup dalam 

pembelajaran daring. 

Table 1. Indikator dan Sub Indicator dalam Pembelajaran Matematika Secara Daring 

Indikator  Sub Indikator 

Persiapan 

 Persiapan bahan ajar dan peralatan untuk pembelajaran 

daring 

 Kestabilan jaringan 

 Persiapan aplikasi selama proses pembelajaran daring 

 Membuat form daring untuk presensi kehadiran 

Apersepsi 

(Pendahuluan)  

 Aplikasi selama proses pembelajaran daring 

 Aplikasi presensi kehadiran 

 Ketepatan waktu dalam apersepsi 

 Pengecekan tugas 

 Tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti   Pemberian Bahan ajar 

 Pemberian Materi dalam video 

 Penyampaian materi 

 Keterlibatan peserta didik 

 Menyediakan forum diskusi secara (asynchronous dan 

synchronous) 

 Ketepatan waktu dalam memberikan materi 

Kegiatan Penutup  Penguatan materi 

 Peraturan dan share tugas secara daring 

 Peraturan dan share quiz secara daring 

 Keikutsertaan dalam akhir pembelajaran daring 

 Penutup  

 

Selanjutnya yang dilakukan adalah 

menganalisis data kualitatif berdasarkan 

persentase masing-masing indikator 

kemudian menafsirkannya menjadi sebuah 

narasi. Kemudian hasil penelitian dibahas 

dengan menggunakan referensi hasil 

penelitian sebelumnya dan hasil studi 

pustaka. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan informasi terkait 

persepsi guru dan dosen matematika 

terhadap pembelajaran daring disampaikan 

kepada 133 responden yang terdiri dari 

45,5% guru dan 54,5% dosen. Pengisian 

pernyataan berdasarkan indikator 

pembelajaran daring adalah sebagai berikut. 

Persiapan Pembelajaran Daring 
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Table 2. Kuisioner dalam Persiapan Pembelajaran Matematika Secara Daring 

No Pernyataan 
Selalu 

(%) 

Sering 

(%) 

Kadang-

kadang (%) 

Tidak 

Pernah (%) 

1. Mempersiapkan diri 

sebelum pembelajaran 

daring dimulai  

87.9 

 

9.1 

 

3 0 

2. Mengecek kestabilan 

jaringan sebelum 

perkuliahan daring 

dimulai 

78.8 

 

12.1 

 

6.1 

 

3 

3. Mempersiapkan dan 

memastikan kamera 

berfungsi dengan baik saat 

pembelajaran daring 

(synchronous) 

62.7 18.2 15.2 0 

4. Memberitahukan kepada 

mahasiswa dan siswa 

penggunaan akses aplikasi 

selama pembelajaran 

daring. 

66.7 24.2 9.1 0 

5. Presensi disediakan 

melalui google form atau 

atau aplikasi lainya untuk 

mengecek kehadiran 

mahasiswa. 

66.7 

 

15.2 

 

18.2 

 

0 

 

Pernyataan pertama dirumuskan 

untuk tentang persiapan guru dan dosen 

matematika dalam mempersiapakan 

sebelum pembelajaran daring dimulai. 

Berdasarkan Table 2. Pernyataan 

pernyataan pertama adalah mempersiapkan 

diri sebelum pembelajaran daring dimulai. 

Tanggapan guru dan dosen matematika 

menunjukan bahwa sebelum proses 

pembelajaran daring guru dan dosen 

matematika selalu mempersiapkan sebesar 

87.9 %, sering sebesar 9.1%, dan kadang-

kadang sebesar 3%. Pernyataan pertama 

menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

selalu memepersiapkan diri sebelum 

pembelajaran daring dimulai. 

Pernyataan kedua adalah mengecek 

kestabilan jaringan sebelum perkuliahan 

daring dimulai. Berdasarkan tanggapan 

guru dan dosen matematika pada Table 2 

menujukan bahwa sebelum proses 

pembelajaran daring dimulai guru dan 

dosen matematika selalu mengecek 

kestabilan internet sebesar 78.8%, sering 

sebesar 12.1%, kadang-kadang sebesar 

6.1% dan tidak pernah sebesar 3%. 

Pernyataan kedua menunjukan bahwa 

persentase yang tertinggi adalah guru dan 

dosen matematika selalu mengecek 

kestabilan internet. 

Pernyataan ketiga adalah 
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mempersiapkan dan memastikan kamera 

berfungsi dengan baik pada saat 

pembelajaran daring (synchronous). 

Tanggapan guru dan dosen matematika pada 

Table 2 Sebelum proses pembelajaran 

daring guru dan dosen matematika selalu 

mempersiapkan dan memastikan kamera 

berfungsi dengan baik pada saat 

pembelajaran daring (synchronous) sebesar 

62.7%, sering sebesar 18.2%, dan kadang-

kadang sebesar 15.2%. Pernyataan ketiga 

menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

selalu mempersiapkan dan memastikan 

kamera berfungsi dengan baik pada saat 

pembelajaran daring (synchronous). 

Pernyataan empat adalah 

memberitahukan kepada mahasiswa dan 

siswa penggunaan akses aplikasi selama 

pembelajaran daring. Tanggapan guru dan 

dosen matematika pada Table 2 menunjukan 

bahawa sebelum proses pembelajaran 

daring guru dan dosen matematika selalu 

memberitahukan kepada mahasiswa/ siswa 

penggunaan akses aplikasi selama 

pembelajaran daring sebesar 66.7%, sering 

sebesar 24.2%, dan kadang-kadang sebesar 

9.1%. Pernyataan empat menunjukan 

bahwa persentase yang tertinggi adalah 

guru dan dosen matematika selalu 

memberitahukan kepada mahasiswa dan 

siswa penggunaan akses aplikasi selama 

pembelajaran daring. 

Pernyataan kelima adalah presensi 

disediakan melalui google form atau 

aplikasi lainya untuk mengecek kehadiran 

mahasiswa. Tanggapan guru dan dosen 

matematika pada Table 2 menujukan bahwa 

sebelum proses pembelajaran daring guru 

dan dosen matematika selalu menyediakan 

google form atau aplikasi lainya untuk 

mengecek kehadiran mahasiswa sebesar 

66.7%, sering sebesar 15.2%, dan kadang-

kadang sebesar 18.2%. Pernyataan kelima 

menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

selalu menyediakan google form atau 

aplikasi lainya untuk mengecek kehadiran 

mahasiswa. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persiapan 

pembelajaran daring menunjukkan bahwa 

apersepsi dalam pembelajaran daring pada 

sub indikator yaitu persiapan bahan ajar, 

perlengkapan pembelajaran daring, 

stabilitas jaringan, persiapan aplikasi 

selama proses pembelajaran daring, 

pembuatan formulir daring untuk acara 

kehadiran yang selalu disiapkan dengan 

persentase rata-rata 72,56% (Table 2). 

Beberapa guru dan dosen matematika pada 

saat persiapan sudah familiar, dan ada juga 

yang belum mengenal teknologi 

pembelajaran seperti aplikasi pembelajaran 

seperti Zoom meeting, Google Classroom, 

dan WhatsApp. Namun, guru dan dosen 

matematika terkendala oleh biaya kuota 

internet dan perubahan sosial yang bergeser 

cepat dari pembelajaran tatap muka ke 

pembelajaran daring selama pandemi (Rauf 
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et al., 2021; Yulia, 2020). Pemerintah 

melalui Lembaga Pendidikan memberikan 

solusi yaitu dengan memberikan kuota 

belajar daring secara otomatis dari sistem 

akademik sekolah dan kampus. Institusi 

pendidikan memastikan tidak ada guru dan 

dosen matematika yang terkendala. 

Persiapan pembelajaran menggunakan 

metode pengajaran daring mendukung dan 

memfasilitasi kegiatan belajar-mengajar, 

tetapi ada kebutuhan mendesak untuk 

mempertimbangkan pro dan kontra dari 

teknologi dan memanfaatkan potensinya 

(McGarr & Gallchóir, 2021; Purnama et al., 

2021; Sert & Boynueğri, 2017). 

Apersepsi Pembelajaran Daring

Table 3. Kuisioner dalam Apersepsi Pembelajaran Matematika Secara Daring 

No Pernyataan Selalu 

(%) 

Sering 

(%) 

Kadang-

kadang (%) 

Tidak 

Pernah (%) 

1 Masuk kelas tepat waktu 

saat pembelajaran daring 

72.7 

 

24.2 

 

3 0 

2 Melakukan pembukaan 

dengan salam dan 

dilanjutkan dengan 

membaca do’a 

78.8 

 

21.2 0 0 

3 Mengecek kehadiran peserta 

didik saat pembelajaran 

daring 

81.8 

 

18.2 0 0 

4 Mengecek tugas yang telah 

dikerjakan sebelum 

pembelajaran dimulai 

60.6 

 

18.2 

 

21.2 0 

5 Mengaitkan materi dan 

pengalaman peserta didik 

sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari. 

60.6 

 

27.3 

 

12.1 0 

6 Memberikan tujuan dan 

gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran 

57.6 

 

33.3 

 

9.1 0 

 

Pernyataan keenam adalah masuk 

kelas tepat waktu saat pembelajaran daring. 

Tanggapan guru dan dosen matematika pada 

Table 3 menunjukan bahwa proses 

pembelajaran daring guru dan dosen 

matematika selalu masuk kelas tepat waktu 

sebesar 72.7%, sering sebesar 24.2%, dan 

kadang-kadang sebesar 3%. Pernyataan 

keenam menunjukan bahwa persentase 

yang tertinggi adalah guru dan dosen 

matematika selalu masuk kelas tepat waktu 

saat pembelajaran daring. 

Pernyataan ketujuh adalah 

melakukan pembukaan dengan salam dan 

dilanjutkan dengan membaca do’a saat 

pembelajaran daring. Tanggapan guru dan 

dosen matematika pada Table 3 menunjukan 

bahwa proses pembelajaran daring guru dan 

dosen matematika selalu melakukan 

pembukaan dengan salam dan dilanjutkan 

dengan membaca do’a sebesar 78.8%, 

sering sebesar 21.2%. Pernyataan ketujuh 
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menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

selalu melakukan pembukaan dengan salam 

dan dilanjutkan dengan membaca do’a saat 

pembelajaran daring. 

Pernyataan kedelapan adalah 

mengecek kehadiran peserta didik saat 

pembelajaran daring sebelum dimulai. 

Tanggapan guru dan dosen matematika pada 

Table 3 menunjukan bahwa proses 

pembelajaran daring guru dan dosen 

matematika selalu mengecek kehadiran 

peserta didik saat pembelajaran daring 

daring sebelum dimulai sebesar 81.8%, 

sering sebesar 18.2%. Pernyataan 

kedelapan menunjukan bahwa persentase 

yang tertinggi adalah guru dan dosen 

matematika selalu mengecek kehadiran 

peserta didik saat pembelajaran daring. 

Pernyataan kesembilan adalah 

mengecek tugas yang telah dikerjakan 

sebelum pembelajaran dimulai. Tanggapan 

guru dan dosen matematika pada Table 3 

menunjukan bahwa proses pembelajaran 

daring guru dan dosen matematika selalu 

mengecek tugas yang telah dikerjakan 

sebelum pembelajaran dimulai sebesar 

60.6%, sering sebesar 18.2%, dan kadang-

kadang sebesar 21.2%. Pernyataan 

kesembilan menunjukan bahwa persentase 

yang tertinggi adalah guru dan dosen 

matematika selalu mengecek tugas yang 

telah dikerjakan sebelum pembelajaran 

dimulai. 

Pernyataan kesepuluh adalah 

mengaitkan materi dan pengalaman peserta 

didik sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari. Tanggapan guru dan dosen 

matematika pada Table 3 menunjukan 

bahwa proses pembelajaran daring guru dan 

dosen matematika selalu mengaitkan materi 

dan pengalaman peserta didik sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari sebesar 

60.6%, sering sebesar 27.3%, dan kadang-

kadang sebesar 12.1%. Pernyataan 

kesepuluh menunjukan bahwa persentase 

yang tertinggi adalah guru dan dosen 

matematika selalu mengaitkan materi dan 

pengalaman peserta didik sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari. 

Pernyataan kesebelas adalah 

memberikan tujuan dan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran. Tanggapan 

guru dan dosen matematika pada Table 3 

menunjukan bahwa proses pembelajaran 

daring guru dan dosen matematika selalu 

memberikan tujuan dan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran sebesar 

57.6%, sering sebesar 33.3%, dan kadang-

kadang sebesar 9.1%. Pernyataan kesebelas 

menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

selalu memberikan tujuan dan gambaran 

tentang manfaat mempelajari pelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa apersepsi dalam 

pembelajaran daring berada pada sub 

indikator yaitu dalam menggunakan 

aplikasi absensi, ketepatan waktu dalam 

apersepsi, pengecekan tugas, tujuan 
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pembelajaran menunjukkan bahwa guru 

dan dosen matematika selalu melakukan 

proses pemberian apersepsi. dalam proses 

pembelajaran daring dengan persentase 

rata-rata 68,68% (Table 3). Guru dan dosen 

matematika harus membuat dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

model apa yang dapat memotivasi siswa 

untuk lebih terlibat dalam pembelajaran 

daring. Model desain motivasi yang 

ditargetkan mendorong siswa untuk 

menggunakan teknologi untuk 

meningkatkan pengalaman belajar (Aulia et 

al., 2018; Stockdale et al., 2019). Guru dan 

dosen matematika melakukan pengecekan 

kehadiran pembelajaran menggunakan 

aplikasi yang telah disiapkan sebelumnya. 

Pengecekan kehadiran dalam pembelajaran 

daring sangat penting untuk dievaluasi 

karena menggambarkan pengalaman siswa 

(Tsai et al., 2018; Yu, 2021). Guru dan 

dosen matematika perlu memotivasi siswa 

dan mahasiswa untuk aktif beradaptasi 

dengan perubahan sosial teknologi digital 

dan menciptakan suasana yang 

menyenangkan dalam pembelajaran daring. 

Kegiatan Inti Pembelajaran Daring 

Table 3. Kuisioner dalam Kegiatan Inti Pembelajaran Matematika Secara Daring 

No Pernyataan 
Selalu 

(%) 

Sering 

(%) 

Kadang-

kadang (%) 

Tidak 

Pernah 

(%) 

1 Membagikan bahan ajar 

(materi) yang   akan   

dipelajari selama 

pembelajaran daring 

81.8 

 

18.2 0 0 

2 Memberikan kesempatan 

untuk mencari sumber lain 

selain sumber yang telah 

diberikan. 

51.5 

 

27.3 

 

21.2 0 

3 Memberikan penjelasan 

melalui video Conference 

(Zoom, Google Meet dll) 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring 

45.5 

 

27.3 

 

24.2 

 

3 

4 Penjelasan materi dalam 

bentuk rekaman video 

(asynchronous) pada saat 

pembelajaran daring 

18.2 

 

33.3 

 

36.4 

 

12.1 

5 Memberikan materi 

perkuliahan secara 

(synchronous) daring melalui 

(PPT, Video, Pentab, dan lain-

lain). 

36.4 

 

48.5 

 

9.1 

 

6.1 

6 Peserta didik menyimak 

selama proses pembelajaran 

daring. 

33.3 

 

42.4 

 

24.2 0 



Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Volume 15 Nomor 2 Tahun 2022 

316 

Anton Nasrullah, Dadang Juandi, Widya Dwiyanti 

7 Memberikan kesempatan 

untuk bertanya saat ada materi 

yang tidak dipahami ditengah 

51.5 

 

39.4 

 

9.1 0 

8 Menyediakan forum diskusi 

(asynchronous) pada 

pembelajaran daring 

36.4 

 

27.3 

 

24.2 

 

12.1 

9 Memberikan arahan dalam 

penggunaan software yang 

digunakan dalam 

pembelajaran daring 

30.3 

 

33.3 

 

33.3 

 

3 

10 Memberikan pertanyaan saat 

pelaksanan pembelajaran 

daring 

45.5 

 

33.3 

 

21.2 0 

11 Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk ikut 

terlibat diskusi dalam 

penguatan di akhir 

pembelajaran daring. 

39.4 

 

36.4 

 

24.2 0 

12 Memberikan pembelajaran 

daring sampai selesai sesuai 

jadwal 

69.7 

 

30.3 0 0 

 

Pernyataan kedua belas adalah 

membagikan bahan ajar (materi) yang akan 

dipelajari selama pembelajaran daring. 

Tanggapan guru dan dosen matematika pada 

Table 3 menunjukan bahwa proses 

pembelajaran daring guru dan dosen 

matematika selalu memberikan tujuan dan 

gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran sebesar 81.8%, sering sebesar 

18.2 %. Pernyataan kedua belas 

menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

selalu membagikan bahan ajar (materi) 

yang akan dipelajari selama pembelajaran 

daring. 

Pernyataan ketiga belas adalah 

memberikan Memberikan kesempatan 

untuk mencari sumber lain selain sumber 

yang telah diberikan. Tanggapan guru dan 

dosen matematika pada Table 3 menunjukan 

bahwa proses pembelajaran daring guru dan 

dosen matematika selalu memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa / siswa 

untuk mencari sumber bahan ajar yang lain 

sebesar 51.5%, sering sebesar 27.3%, dan 

kadang-kadang sebesar 21.2%. Pernyataan 

ketiga belas menunjukan bahwa persentase 

yang tertinggi adalah guru dan dosen 

matematika selalu memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa / siswa untuk mencari 

sumber bahan ajar yang lain. 

Pernyataan keempat belas adalah 

memberikan penjelasan melalui video 

Conference (Zoom, Google Meet dll) dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. 

Tanggapan guru dan dosen matematika pada 

Table 3 menunjukan bahwa proses 

pembelajaran daring guru dan dosen 

matematika selalu emberikan penjelasan 

melalui video Conference (Zoom, Google 
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Meet dll) dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring sebesar 45.5%, sering sebesar 

27.3%, dan kadang-kadang sebesar 24.2% 

dan tidak pernah 3%. Pernyataan keempat 

belas menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

selalu memberikan penjelasan melalui 

Video Conference (Zoom, Google Meet dll) 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring. 

Pernyataan kelimabelas adalah 

penjelasan materi dalam bentuk rekaman 

video (asynchronous) pada saat 

pembelajaran daring. Tanggapan guru dan 

dosen matematika pada Table 3 menunjukan 

bahwa proses pembelajaran daring guru dan 

dosen matematika selalu memberikan 

penjelasan materi dalam bentuk rekaman 

video (asynchronous) pada saat 

pembelajaran daring (daring) sebesar 

18.2%, sering sebesar 33.3%, dan kadang-

kadang sebesar 36.4% dan tidak pernah 

12.1%. Pernyataan kelimabelas 

menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

kadang-kadang memberikan penjelasan 

materi dalam bentuk rekaman video 

(asynchronous) pada saat pembelajaran 

daring. 

Pernyataan keenambelas adalah 

memberikan materi perkuliahan secara 

(synchronous) daring melalui (PPT, Video, 

share screen Modul, Pentab, dan lain-lain). 

Tanggapan guru dan dosen matematika 

pada Table 3 menunjujan bahwa proses 

pembelajaran daring guru dan dosen 

matematika selalu memberikan materi 

perkuliahan secara (synchronous) daring 

melalui (PPT, Video, share screen Modul, 

Pentab, dan lain-lain) sebesar 36.4%, sering 

sebesar 48.5%, dan kadang-kadang sebesar 

9.1% dan tidak pernah 6.1%. Pernyataan 

keenambelas menunjukan bahwa persentase 

yang tertinggi adalah guru dan dosen 

matematika sering memberikan materi 

perkuliahan secara (synchronous) daring 

melalui (PPT, Video, share screen Modul, 

Pentab, dan lain-lain). 

Pernyataan ketujuh belas adalah 

siswa dan mahasiswa dalam menyimak 

materi selama proses pembelajaran daring. 

Tanggapan guru dan dosen matematika 

pada Table 3 menunjukan bahwa proses 

pembelajaran daring guru dan dosen 

matematika selalu siswa dan mahasiswa 

dalam menyimak materi selama proses 

pembelajaran daring sebesar 33.3%, sering 

sebesar 42.4%, dan kadang-kadang sebesar 

24.2%. Pernyataan ketujuh belas 

menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

sering memperhatikan siswa dan 

mahasiswa dalam menyimak materi selama 

proses pembelajaran daring. 

Pernyataan kedelapan belas adalah 

memberikan kesempatan kepada siswa dan 

mahasiswa untuk bertanya saat ada materi 

yang tidak dipahami ditengah perkuliahan 

daring (synchronous). Tanggapan guru dan 

dosen matematika pada Table 3 

menunjukan bahwa proses pembelajaran 
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daring guru dan dosen matematika selalu 

memberikan kesempatan kepada siswa / 

mahasiswa untuk bertanya saat ada materi 

yang tidak dipahami ditengah perkuliahan 

daring (synchronous) sebesar 51.5%, sering 

sebesar 39.4%, dan kadang-kadang sebesar 

9.1%. Pernyataan kedelapan belas 

menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

selalu memberikan kesempatan kepada 

siswa / mahasiswa untuk bertanya saat ada 

materi yang tidak dipahami ditengah 

perkuliahan daring (synchronous). 

Pernyataan kesembilan belas adalah 

menyediakan forum diskusi (asynchronous) 

pada pembelajaran daring. Tanggapan guru 

dan dosen matematika pada Table 3 

menunjukan bahwa proses pembelajaran 

daring guru dan dosen matematika selalu 

menyediakan forum diskusi (asynchronous) 

pada pembelajaran daring sebesar 36.4%, 

sering sebesar 27.3%, dan kadang-kadang 

sebesar 24.2% dan tidak pernah 12.1%. 

Pernyataan kesembilan belas menunjukan 

bahwa persentase yang tertinggi adalah 

guru dan dosen matematika selalu 

menyediakan forum diskusi (asynchronous) 

pada pembelajaran daring. 

Pernyataan kedua puluh adalah 

memberikan arahan dalam penggunaan 

software yang digunakan dalam 

pembelajaran daring. Tanggapan guru dan 

dosen matematika pada Table 3 

menunjukan bahwa proses pembelajaran 

daring guru dan dosen matematika selalu 

memberikan arahan dalam penggunaan 

software yang digunakan dalam 

pembelajaran daring sebesar 30.3%, sering 

sebesar 33.3%, kadang-kadang sebesar 

33.3% dan tidak pernah sebesar 3%. 

Pernyataan kedua puluh menunjukan bahwa 

persentase yang tertinggi adalah guru dan 

dosen matematika sering memberikan 

arahan dalam penggunaan software yang 

digunakan dalam pembelajaran daring. 

Pernyataan kedua puluh satu adalah 

memberikan pertanyaan saat pelaksanan 

pembelajaran daring. Tanggapan guru dan 

dosen matematika pada Table 3 

menunjukan bahwa proses pembelajaran 

daring guru dan dosen matematika selalu 

memberikan pertanyaan saat pelaksanan 

pembelajaran daring sebesar 45.5%, sering 

sebesar 33.3%, dan kadang-kadang sebesar 

21.2%. Pernyataan kedua puluh satu 

menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

selalu memberikan pertanyaan saat 

pelaksanan pembelajaran daring. 

Pernyataan keduapuluh dua adalah 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk ikut terlibat diskusi dalam 

penguatan di akhir pembelajaran daring. 

Tanggapan guru dan dosen matematika 

pada Table 3 menunjukan bahwa proses 

pembelajaran daring guru dan dosen 

matematika selalu memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk ikut terlibat 

diskusi dalam penguatan di akhir 

pembelajaran daring sebesar 39.4%, sering 
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sebesar 36.4%, dan kadang-kadang sebesar 

24.2%. Pernyataan keduapuluh dua 

menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

selalu memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk ikut terlibat diskusi 

dalam penguatan di akhir pembelajaran 

daring. 

Pernyataan keduapuluh tiga adalah 

memberikan pembelajaran daring sampai 

selesai sesuai jadwal. Tanggapan guru dan 

dosen matematika pada Table 3 

menunjukan bahwa proses pembelajaran 

daring guru dan dosen matematika selalu 

memberikan pembelajaran daring sampai 

selesai sesuai jadwal 69.7%, sering sebesar 

30.3%. Pernyataan keduapuluh tiga 

menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

selalu memberikan pembelajaran daring 

sampai selesai sesuai jadwal. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan inti 

pembelajaran daring pada sub indikator 

adalah penyediaan bahan ajar, pemberian 

materi dalam bentuk video, penyampaian 

materi, pelibatan siswa, penyediaan forum 

diskusi (asynchronous dan synchronous), 

ketepatan waktu dalam memberikan materi 

menunjukkan bahwa guru dan dosen 

matematika selalu melaksanakan kegiatan 

inti pembelajaran daring dengan persentase 

rata-rata 43,94% (Table 3). Beberapa guru 

dan dosen matematika yang menerapkan 

pembelajaran daring dalam kegiatan inti 

sudah tidak asing lagi. Ada yang belum 

menggunakan teknologi dalam proses 

pembelajaran, seperti aplikasi pembelajaran 

seperti Zoom meeting, Google Classroom, 

WhatsApp, dan lain-lain, sehingga hasilnya 

menunjukkan rata-rata di bawah 50%. 

Namun, pembelajaran pembelajaran Daring 

memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan pembelajaran tatap muka. 

Pembelajaran daring memiliki jangkauan 

yang lebih luas dengan menonton video 

pembelajaran dan bahan bacaan secara 

mandiri (Elfeky & Masadeh, 2020; Lin et 

al., 2021). Fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa lingkungan pembelajaran daring 

mendorong pembelajaran yang lebih detail 

dengan buku, dengan siswa dapat 

menyusun kembali dan 

mensistematisasikan pengetahuan mereka. 

Dalam proses pembelajaran daring, strategi 

yang tepat dan dukungan teknologi 

multimedia harus digunakan untuk 

memberikan dampak positif pada proses 

pembelajaran (Khan & Masood, 2015; Abd 

Majid et al., 2012; Wijaya et al., 2021). 

Kegiatan Penutup Pembelajaran Daring 
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Table 4. Kuisioner dalam Kegiatan Penutup Pembelajaran Matematika Secara Daring 

No Pernyataan 
Selalu 

(%) 

Sering 

(%) 

Kadang-

kadang (%) 

Tidak 

Pernah (%) 

1 Menghimbau kepada peserta 

didik untuk mempelajari 

kembali materi setelah 

pembelajaran daring selesai 

63.6 

 

37.3 

 

9.1 0 

2 Memberikan tugas secara 

sistematis dan terstruktur 

(melalui Google Classroom, 

Edmodo, dll) pada 

pembelajaran daring. 

45.5 

 

39.4 

 

12.1 

 

3 

3 Memberikan Quiz selama 

pembelajaran daring 

21.2 

 

36.4 

 

36.4 

 

6.1 

4 Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya terkait tugas yang 

diberikan pada saat akhir 

pembelajaran daring 

51.5 

 

36.4 

 

12.1 0 

5 Mengecek kembali kehadiran 

peserta didik dalam 

pembelajaran daring 

69.7 

 

24.2 

 

6.1 0 

6 Melakukan penutupan 

kegiatan pembelajaran daring 

dengan salam dan membaca 

do’a 

95 

 

5 0 0 

 

Pernyataan keduapuluh empat adalah 

menghimbau kepada peserta didik untuk 

mempelajari kembali materi setelah 

pembelajaran daring selesai. Tanggapan 

guru dan dosen matematika pada Table 4 

menunjukan bahwa proses pembelajaran 

daring guru dan dosen matematika selalu 

menghimbau kepada peserta didik untuk 

mempelajari kembali materi setelah 

pembelajaran daring selesai sesuai jadwal 

63.6%, sering sebesar 37.3% dan kadang-

kadang sebesar 9.1%. Table 4 menunjukan 

bahwa persentase yang tertinggi adalah 

guru dan dosen matematika selalu 

menghimbau kepada peserta didik untuk 

mempelajari kembali materi setelah 
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pembelajaran daring selesai. 

Pernyataan keduapuluh lima adalah 

memberikan tugas secara sistematis dan 

terstruktur (melalui Google Classroom, 

Edmodo, dll) setelah pembelajaran daring 

selesai. Tanggapan guru dan dosen 

matematika pada Table 4 menunjukan 

bahwa proses pembelajaran daring guru dan 

dosen matematika selalu tugas secara 

sistematis dan terstruktur (melalui Google 

Classroom, Edmodo, dll) setelah 

pembelajaran daring selesai sebesar 45.5%, 

sering sebesar 39.4%, kadang-kadang 

sebesar 12.1% dan tidak pernah sebesar 

3%. Table 4 menunjukan bahwa persentase 

yang tertinggi adalah guru dan dosen 

matematika selalu memberikan tugas secara 

sistematis dan terstruktur (melalui Google 

Classroom, Edmodo, dll) setelah 

pembelajaran daring selesai. 

Pernyataan Keduapuluh enam adalah 

memberikan quiz selama pembelajaran 

daring setelah pembelajaran daring selesai. 

Tanggapan guru dan dosen matematika 

pada Table 4 menunjukan bahwa proses 

pembelajaran daring guru dan dosen 

matematika selalu memberikan quiz selama 

pembelajaran daring setelah pembelajaran 

daring selesai sebesar 21.2%, sering sebesar 

36.4%, kadang-kadang sebesar 36.4% dan 

tidak pernah sebesar 6.1%. Table 4 

menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

selalu dan kadang-kadang adalah sama 

yaitu dalam memberikan quiz selama 

pembelajaran daring setelah pembelajaran 

daring selesai. 

Pernyataan duapuluh tujuh adalah 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya terkait tugas yang 

diberikan pada saat akhir pembelajaran 

daring. Tanggapan guru dan dosen 

matematika pada Table 4 menunjukan 

bahwa guru dan dosen matematika selalu 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya terkait tugas yang 

diberikan pada saat akhir pembelajaran 

daring sebesar 51.5%, sering sebesar 36.4% 

dan kadang-kadang sebesar 12.1%. Table 4 

menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

selalu memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya terkait tugas 

yang diberikan pada saat akhir 

pembelajaran daring. 

Pernyataan kedua puluh delapan 

adalah mengecek kembali kehadiran peserta 

didik dalam pembelajaran daring pada saat 

akhir pembelajaran daring. Tanggapan guru 

dan dosen matematika pada Table 4. Selalu 

mengecek kembali kehadiran peserta didik 

pada saat akhir pembelajaran daring sebesar 

69.7%, sering sebesar, sering sebesar 24.2% 

dan kadang-kadang sebesar 6.1%. Hal ini 

menunjukan bahwa persentase yang 

tertinggi adalah guru dan dosen matematika 

selalu mengecek kembali kehadiran peserta 

didik dalam pembelajaran daring pada saat 

akhir pembelajaran daring. 

Pernyataan keduapuluh sembilan 



Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Volume 15 Nomor 2 Tahun 2022 

322 

Anton Nasrullah, Dadang Juandi, Widya Dwiyanti 

adalah melakukan penutupan kegiatan 

pembelajaran daring dengan salam dan 

membaca do’a. Tanggapan guru dan dosen 

matematika pada Table 4 menunjukan 

bahwa selalu melakukan penutupan 

kegiatan pembelajaran daring dengan salam 

dan membaca do’a sebesar 95%, dan sering 

sebesar 5%. Hal ini menunjukan guru dan 

dosen matematika melakukan penutupan 

kegiatan pembelajaran daring dengan salam 

dan membaca do’a. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan penutup 

pembelajaran daring pada sub indikator 

adalah penguatan materi, aturan dan 

pembagian tugas secara daring, aturan dan 

berbagi kuis daring, partisipasi pada akhir 

pembelajaran daring menunjukkan bahwa 

guru dan dosen matematika selalu 

dilakukan kegiatan penutup dalam proses 

pembelajaran daring dengan persentase 

rata-rata 57,75% (Table 4). Berdasarkan 

hasil tersebut menunjukkan bahwa guru dan 

dosen matematika harus menggunakan 

efikasi diri akademik dan keterlibatan 

belajar untuk menutup kegiatan proses 

pembelajaran daring. Proses pembelajaran 

daring melalui zoom meeting dan 

komunikasi intensif melalui WhatsApp 

Groups (WAG) berpotensi dapat membantu 

dalam meningkatkan literasi matematika 

dan keterampilan siswa (Nusantara, 2021).

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Guru dan dosen matematika dapat 

mengevaluasi sendiri pelaksanaan 

pembelajaran daring mulai dari persiapan 

pembelajaran, apersepsi, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Persepsi guru dan dosen 

matematika dalam pembelajaran daring 

dengan indikator persiapan pembelajaran, 

apersepsi, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup menunjukkan rata-rata sebesar 

60,73%. Berdasarkan hasil tersebut, 

disarankan agar guru dan dosen matematika 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

daring dengan menggunakan metode 

pembelajaran dan aplikasi perangkat 

pendukung pembelajaran yang dapat 

menyenangkan dan menarik bagi siswa dan 

mahasiswa. Berdasarkan hasil survei: 

persepsi guru dan dosen matematika dalam 

pembelajaran daring menunjukkan 60,73%.
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